
III. METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kebijakan Pemerintah Kota

Metro dalam penataan Pedagang Kaki Lima (PKL) berbasis pedagang, ketertiban

dan keindahan, maka penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif

dengan menggunakan pendekatan kualitatif.

Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat serta

situasi-situasi, termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap,

pandangan-pandangan, serta proses-proses yang sedang berlangsung dan

pengaruh-pengaruh dari suatu fenomenal. Dalam penelitian kualitatif,

pengumpulan data tidak dipandu oleh teori, tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang

ditemukan pada saat penelitian dilapangan. Oleh karena itu, analisis data yang

dilakukan bersifat induktif berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan dan kemudian

dapat dikonstruksikan menjadi hipotesis atau teori. Dengan demikian, dalam

penelitian kualitatif, analisis data dilakukan untuk membangun hipotesis dan teori.

Berkaitan dengan penelitian yang peneliti lakukan, peneliti akan menggambarkan

bagaimana kebijakan Pemerintah Kota Metro dalam penataan Pedagang Kaki

Lima (PKL) berbasis pedagang, ketertiban dan keindahan
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B. Fokus Penelitan

Penetapan Fokus dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk memberikan batasan

dalam pengumpulan data, sehingga peneliti dapat lebih memfokuskan peneliti

terhadap masalah-masalah yang menjadi tujuan peneliti. Melelui fokus penelitian

informasi yang terdapat dilapan dapat dipilih sesuai dengan kajian permasalahaan.

Penetapan fokus yang jelas dan mantap, seorang peneliti dapat membuat

keputusaan yang tepat tentang data nama yang harus dikumpulkan dan mana yang

tidak perlu dijamah atau dibuang. Berdasarkan pemaparan di atas, maka yang

menjadi fokus penelitian ini berfokus pada implementasi kebijakan Pemerintah

Kota Metro dalam penataan Pedagang Kaki Lima (PKL) berbasis pedagang,

ketertiban dan keindahan, dengan pendekatan Edward III, dengan indikator

sebagai berikut

1. Struktur Birokrasi

a. Keberadaan birokrasi dalam struktur pemerintah Kota Metro dalam

implementasi kebijakan Pemerintah Kota Metro dalam penataan Pedagang

Kaki Lima (PKL) berbasis pedagang, ketertiban dan keindahan yang

meliputi banyaknya organisasi dan fungsi organisasi pelaksana.

b. Implementasi kebijakan Pemerintah Kota Metro dalam penataan Pedagang

Kaki Lima (PKL) berbasis pedagang, ketertiban dan keindahan, organisasi

yang bertanggung jawab dalam hal ini Dinas Tata Kota Metro telah

melaksanakan sesuai dengan fungsi masing-masing
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2. Sumber Daya

a. Staf : Apakah relatif cukup jumlahnya dan mempunyai keahlian dan

keterampilan untuk melaksanakan kebijakan pemerintah kota metro dalam

penataan Pedagang Kaki Lima (PKL) berbasis pedagang, ketertiban, dan

keindahan.

b. Informasi : Apakah memadai atau releven untuk keperluan Implementasi

kebijakan Pemerintah Kota Metro dalam penataan Pedagang Kaki Lima

(PKL) berbasis pedagang, ketertiban dan keindahan, yang meliputi

informasi mengenai kebijakan yang dibuat dan evaluasi hasil kebijakan.

c. Wewenang : Apakah kewenangan yang dimiliki implmentasi tepat untuk

melaksanakan kibijakan Pemerintah Kota Metro dalam penataan Pedagang

Kaki Lima (PKL) berbasis pedagang,ketertiban dan keindahan.

d. Fasilitas : Apakah fasilitas yang dimiliki implementasi dapat

menyukseskan kebijakan Pemerintah Kota Metro dalam penataan

Pedagang Kaki Lima (PKL) berbasis pedagang, ketertiban, dan keindahan.

3. Disposisi

Kecenderungan-kecenderungan atau disposisi dalam implementasi kebijakan

Pemerintah Kota Metro dalam penataan Pedagang Kaki Lima (PKL) berbasis

pedagang, ketertiban dan keindahan, yang meliputi arah kebijakan bagi

masyarakat ataupun bagi instansi pemerintah yang mengeluarkan kebijakan.

4. Komunikasi

Komunikasi yang dilakukan dalam menentukan keberhasilan pencapaian

tujuan dari dalam implementasi kebijakan Pemerintah Kota Metro dalam

penataan Pedagang Kaki Lima (PKL) berbasis pedagang, ketertiban dan
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keindahan, yang meliputi penyampaian informasi penetapan kebijakan

Pemerintah Kota Metro dalam penataan Pedagang Kaki Lima (PKL) berbasis

pedagang, ketertiban dan keindahan, pelaksanaan kebijakan dan evaluasi

kebijakan.

C. Jenis Data Penelitian

1. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dengan cara menggali

dari sumber informasi (informan) dan dari catatan lapangan yang relevan

dengan masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini, informan-informan dipilih

dengan mendasar pada subyek yang menguasai permasalahan, memiliki data

serta bersedia memberikan informasi data yang berasal dari Dinas Tata Kota

Metro dan pedagang kaki lima di Taman Kota Metro.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang digunakan untuk mendukung dan mencari

fakta yang sebenarnya hasil dari wawancara mendalam yang telah dilakukan

maupun mengecek kembali data yang sudah ada sebelumnya. Data tersebut

bersumber dari dokumentasi berupa surat kabar, buku, situs internet yang

berhubungan dengan implementasi kebijakan Pemerintah Kota Metro dalam

penataan Pedagang Kaki Lima (PKL) berbasis pedagang, ketertiban dan

keindahan.
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D. Penentuan Informan

Dalam penelitian kualitatif, informasi merupakan data yang diperoleh di lokasi

penelitian, dalam naskah atau dokumen, dan dari informan yang telah ditunjuk

sebagai kunci pengayaan sumber data. Peneliti akan menggunakan informan

untuk memperoleh berbagai informasi yang dipelukan selama proses penelitian.

Informan penelitian dipilih berdasarkan teknik snowball.

Teknik snowball yaitu dengan mencari informan kunci, yang dimaksud dengan

informan kunci (key informan) adalah mereka yang mengetahui dan memiliki

berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian atau informan yang

yang mengetahui secara mendalam permasalahan yang sedang diteliti. Adapun

pihak-pihak yang akan menjadi informen dalam penelitian ini antara lain:

Tabel 3.1 Nama Informen

No Nama Informen dan Jabatan Tanggal Wawancara

1 I Nyoman Suwarsana (Sekertaris Dinas Tata
Kota dan Lingkungan Hidup Kota Metro)

2 Sungkowo (Kepala UPT Kawasaan Taman
Kota Metro)

3 Saiful (PKL di Kawasaan Taman Kota
Metro)

4 Yantok (PKL di Kawasaan Taman Kota
Metro)

5 Nanik (PKL di Kawasaan Taman Kota
Metro)

6 Tri (PKL di Kawasaan Taman Kota Metro)
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E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang benar dan akurat sehingga mampu menjawab

permasalahan penelitian, maka pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:

1. Wawancara mendalam (indepth interview)

Yaitu metode yang digunakan untuk mendapatkan keterangan pribadi dan

untuk memperoleh informasi lengkap dengan informan dengan lisan maupun

tulisan secara langsung dengan bertatap muka dengan informan. Hal ini

bertujuan untuk memperoleh kejelasan dari sumber-sumber data dokumentasi

yang belum dipahami oleh penelitian serta untuk memperoleh pengertian

maupun penjelasan yang lebih mendalam tentang realita dan obyek yang akan

diteliti tersebut

2. Dokumentasi

Dokumentasi diartikan sebagai pencarian data mengenai hal-hal atau variabel

yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,

agenda dan sebagainya yang berhubungan dengan implementasi kebijakan

Pemerintah Kota Metro dalam penataan Pedagang Kaki Lima (PKL).

F. Teknik Pengolahan Data

Setelah data diperoleh dari lapangan terkumpul maka tahap berikutnya ialah

mengolah data tersebut. Adapun teknik yang digunakan dalam pengolahan data

sebagaimana yang disebutkan Lexy J. Moleong (2006:151) meliputi:

1. Editing
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Editing yaitu teknik mengolah data dengan cara meneliti kembali data yang

berhasil diperoleh dalam rangka menjamin validitasnya serta dapat segera

diproses lebih lanjut. Tahapan Editing yang akan dilakukan oleh penulis

dalam penelitian ini menyajikan hasil wawancara dan observasi mengenai

struktur birokrasi, sumber daya, disposisi dan komunikasi dalam implementasi

kebijakan Pemerintah Kota Metro dalam penataan Pedagang Kaki Lima

(PKL) berbasis pedagang, ketertiban dan keindahan.

2. Interpretasi

Interpretasi merupakan upaya untuk memperoleh arti dan makna yang lebih

mendalam dan luas terhadap hasil penelitian yang sedang dilakuakan.

Pembahasan hasil penelitian dilakukan dengan cara meninjau hasil penelitian

secara kritis dengan teori yang relevan dan informasi akurat yang diperoleh di

lapangan mengenai mengenai struktur birokrasi, sumber daya, disposisi dan

komunikasi dalam implementasi kebijakan Pemerintah Kota Metro dalam

penataan Pedagang Kaki Lima (PKL) berbasis pedagang, ketertiban dan

keindahan.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif menurut Bogdan dan Biglen yang dikutip Lexy J Moleong

(2006) adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,

mensintesisnya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan

apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang

lain. Analisis data merupakan cara seseorang peneliti dalam mengelola data yang
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telah terkumpul sehingga mendapatkan suatu kesimpulan dari penelitiannya,

karna data yang diperoleh dari suatu penelitian tidak dapat digunakan begitu saja,

analisis

Prosedur analisis data kualitatif dibagi dalam lima langkah Afifuddin (2012: 159)

yaitu:

1. Mengorganisasi data. Cara ini dilakukan dengan membaca berulang-ulang

data yang ada sehingga peneliti dapat menemukan data yang ada sehingga

peneliti dapat menemukan data yang sesuai dengan penelitiannya dan

membuang data yang tidak sesuai.

2. Membuat kategori, menetukan tema, dan pola. Dalam hal ini, peneliti

menentukan kategori yang merupakan proses yang cukup rumit karna peneliti

harus mampu mengelompokkan data yang ada kedalam suatu kategori dengan

masing-masing sehingga pola keteraturan data menjadi terlihat secara jelas.

3. Mencari eksplanasi alternatif data proses berikutnya ialah peneliti memberikan

keterangan yang masuk akal data yang ada dan peneliti harus mampu

menerangkan data tersebut dengan didasarkan pada hubungan logika makna

yang terkandung dalam data tersebut.

4. Menulis laporan. Penulisan laporan merupakan bagian analisis kualitatif yang

tidak terpisahkan. Dalam laporan  ini, peneliti harus mampu menuliskan data,

frase dan kalmat serta pengertian secara tepat yang dapat digunakan untuk

mendeskripsikan data dan hasil analisisnya.

Analisis data merupakan cara seorang peneliti dalam mengelola data yang telah

terkumpul sehingga mendapatkan suatu kesimpulan dari penelitiannya, karna data
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yang diperoleh dari suatu penelitian tidak dapat dipergunakan begitu saja, analisis

data menjadi bagian yang amat penting dalam metode ilmiah, karena dengan

analisis data tersebut dapat lebih berarti dan bermakna dalam memecahkan

masalah penelitian.

H. Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data dimaksud untuk memperoleh tingkat kepercayaan yang berkaitan

dengan seberapa jauh kebenaran hasil penelitian, mengungkapkan dan

memperjelas data dengan fakta-fakta aktual di lapangan.  Dalam penelitian

kualitatif keabsahan data lebih bersifat sejalan seiring denganproses penelitian itu

berlangsung. Keabsahan data kualitatif harus dilakukan sejak awal pengambilan

data, yaitu sejak melakukan reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan

atau verifikasi Afifuddin (2012: 159)

Untuk memperoleh keabsahan data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan

dengan cara menjaga kredibilitas, transferabilitas dan dependabilitas yang

maksudnya adalah:

1. Validitas internal (Kredibilitas)

Validitas internal merupakan ukuran tentang kebenaran data yang diperoleh

dengan instrumen, yakni apakah instrumen itu sungguh-sungguh mengukur

variabel yang sesungguhnya. Bila ternyata instrumen tidak mengukur apa

yang seharusnya diukur maka data yang diperoleh tidak sesuai dengan

kebenaran, sehingga hasil penelitiannya juga tidak dapat dipercaya, atau

dengan kata lain tidak memenuhi syarat validitas.
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Menurut Nasution (2006:114), validitas internal (kredibilitas) dapat dilakukan

dengan: a). Memperpanjang masa observasi, b). Melakukan pengamatan terus

menerus, c). Trianggulasi data, d). Membicarakan dengan orang lain (peer

debriefing), e). Menganalisis kasus negatif, f). Menggunakan bahan referensi,

dan g). Mengadakan member check.

Dalam melakukan penelitian ini, untuk mencapai kredibilitas peneliti

melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Memperpanjang masa observasi, Memperpanjang masa observasi

dimaksudkan untuk mendeteksi dan memperhitungkan distorsi yang

mungkin merusak data. Distorsi bisa terjadi karena unsur kesengajaan

seperti bohong, menipu, dan berpura-pura oleh subyek, informan, key

informan. Unsur kesengajaan dapat berupa kesalahan dalam mengajukan

pertanyaan, motivasi, hanya untuk menyenangkan atau menyedihkan

peneliti.

b. Pengamatan terus menerus, Dengan pengamatan terus menerus dan

kontinyu, peneliti akan dapat memperhatikan sesuatu dengan lebih cermat,

terinci dan mendalam. Pengamatan yang terus menerus, akhirnya akan

dapat menemukan mana yang perlu diamati dan mana yang tidak perlu

untuk diamati sejalan dengan usaha pemerolehan data. Pengamatan secara

terus menerus dilakukan untuk dapat menjawab pertanyaan penelitian

tentang fokus yang diajukan.

c. Trianggulasi data, Tujuan trianggulasi data dilakukan dalam penelitian ini

adalah untuk mengecek kebenaran data dengan membandingkan data yang

diperoleh dari sumber lain, pada berbagai fase penelitian di lapangan.
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Trianggulasi data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan

sumber dan metode, artinya peneliti membandingkan dan mengecek balik

derajat kepercayaan informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang

berbeda dalam metode kualitatif. Trianggulasi data dengan sumber ini

antara lain dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh

dari hasil wawancara dengan informan dan key informan. Trianggulasi

data dilakukan dengan cara, pertama, membandingkan hasil pengamatan

pertama dengan pengamatan berikutnya. Kedua, membandingkan data

hasil pengamatan dengan hasil wawancara. Membandingkan data hasil

wawancara pertama dengan hasil wawancara berikutnya. Penekanan dari

hasil perbandingan ini bukan masalah kesamaan pendapat, pandangan,

pikiran semata-mata. Tetapi lebih penting lagi adalah bisa mengetahui

alasan-alasan terjadinya perbedaan.

d. Membicarakan dengan orang lain (peer debriefing), Mendiskusikan hasil

data dengan orang lain yang paham dengan penelitian yang sedang

dilakukan.

e. Menganalisis kasus negatif, Menganalisis kasus negatif maksudnya adalah

mencari kebenaran dari suatu data yang dikatakan benar oleh suatu sumber

data tetapi ditolak oleh sumber yang lainnya.

f. Menggunakan bahan referensi sebagai pembanding dan untuk

mempertajam analisa data.

g. Mengadakan member check. Tujuan mengadakan member check adalah

agar informasi yang telah diperoleh dan yang akan digunakan dalam

penulisan laporan dapat sesuai dengan apa yang dimaksud oleh informan,
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dan key informan. Untuk itu dalam penelitian ini member check dilakukan

setiap akhir wawancara dengan cara mengulangi secara garis besar

jawaban atau pandangan sebagai data berdasarkan catatan peneliti tentang

apa yang telah dikatakan oleh responden. Tujuan ini dilakukan adalah agar

responden dapat memperbaiki apa yang tidak sesuai menurut mereka,

mengurangi atau menambahkan apa yang masih kurang. Member check

dalam penelitian ini dilakukan selama penelitian berlangsung-sewaktu

wawancara secara formal maupun informal berjalan.

2. Validitas Eksternal (Transferabilitas)

Validitas eksternal berkenaan dengan masalah generalisasi, yakni sampai

dimanakah generalisasi yang dirumuskan juga berlaku bagi kasus-kasus lain

diluar penelitian. Dalam penelitian kualitatif, peneliti tidak dapat menjamin

keberlakuan hasil penelitian pada subyek lain. Hal ini disebabkan karena

penelitian kualitatif tidak bertujuan untuk menggeneralisir, karena dalam

penelitian kualitatif tidak menggunakan sampling acak, atau senantiasa

bersifat purposive sampling.

3. Dependabilitas

Dependabilitas atau reliabilitas instrumen adalah indeks yang menunjukkan

sejauh mana alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Reliabilitas

menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila dilakukan

ulang terhadap gejala yang sama dengan alat pengukur yang sama. Untuk

dapat mencapai tingkat reliabilitas dalam penelitian ini, maka dilakukan

dengan tekhnik ulang atau check recheck.
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4. Objektivitas

Dalam penelitian kualitatif peneliti harus berusaha sedapat mungkin

memperkecil faktor subyektifitas. Penelitian akan dikatakan obyektif bila

dibenarkan atau di confirm oleh peneliti lain. Maka obyektifitas diidentikkan

dengan istilah confirmability.


